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History lessons often become boring lessons because teachers often use one-

way lecture methods, so learning becomes monotonous and makes students 

bored. Increasing teacher competence in mastering TPACK is expected to 

increase interaction and get students to learn history. Sway is an application 

contained in one of the Microsoft 365 features in the form of multimodal 

text, combining text, images, and videos. It can even be integrated with other 

applications through YouTube links, quizzes, or other forms of tests.   
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1. PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan merupakan sebuah kunci dalam cepatnya perubahan perkembangan teknologi.  

Tantangan dunia pendidikan semakin hebat di era yang manusia sangat tergantung dengan teknologi. Seorang 

pendidik dituntut untuk dapat mengikuti perubahan perkembangan teknologi yang terjadi.   

Bahan ajar , menurut Pannen (2001) adalah  materi pelajaran yang disusun secara sistematis yang akan 

digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran, Menurut Ahmadi (2010) bahan ajar adalah segala bentuk 

bahan yang digunakan pendidik untuk membantu seorang pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud dapat berupa bahan tertulis juga bahan tidak tertulis. Dengan kata lain, 

bahan ajar merupakan alat atau sarana yang digunakan dalam pembelajaran yang berisi materi, batasan-batasan, 

metode serta cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.  

Pendidik dalam menyiapkan bahan ajar seringkali kurang memadai.  Perangkat pembelajaran yang 

disusun  meliputi materi,  model, strategi atau media pembelajaran  kurang efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Pendidik sering terjebak paradigma lama/konvensional dengan strategi belajar  pada ceramah 

variatif yang hanya dipadukan dengan buku teks. Terutama mata pelajaran IPS Sejarah, relasi yang dilakukan 

pendidik umumnya masih satu arah yaitu pembelajaran berpusat pada guru. Guru mendominasi pembelajaran, 

peserta didik hanya obyek. Paradigma konvensional tersebut membuat pembelajaran menjadi monoton, 

membosankan, tidak menarik dan membuat sasaran materi pelajaran kurang/tidak tercapai. 
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Integrasi teknologi dalam penyusunan komponen belajar akan menghasilkan konsep mengajar yang baik. 

Berbagai teknologi terapan (aplikasi) dapat dimanfaatkan untuk merancang pembelajaran yang menarik. 

Keberadaan aplikasi berbasis teknologi memberi peluang pendidik untuk menyusun rancangan pembaharuan 

pengajaran yang bermakna (Khoirul Huda, 2017)  

Penerapan teknologi dalam membuat bahan ajar integrasi dengan aplikasi beerbasis teknologi juga akan 

mengurangi beban guru dalam menyampaikan  materi (tatap muka), sehingga guru dapat menggunakan  waktu 

lebih banyak untuk membimbing dan membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. Bahan ajar berguna 

membantu pendidik dalam meningkatkan kemampuan TPACK  pada kegiatan pembelajaran.  

 

2. PEMBELAJARAN SEJARAH 

 Pembelajaran sejarah menurut I Gde Widja (1989) adalah perpaduan antara aktivitas belajar dan mengajar 

yang mempelajari tentang peristiwa masa lampau yang berkaitan erat dengan masa kini. Setianto, Yudi (2011) 

menyatakan pendidikan Sejarah sebagai suatu sistem kegiatan belajar mengajar sejarah selaras  dengan tujuan 

pendidikan pada umumnya yaitu untuk membangun kepribadian dan sikap mental peserta didik. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi 

yang tercantum dalam lampiran Peraturan Menteri ini, bahwa  mata pelajaran Sejarah bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat yang merupakan  sebuah 

proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan 

2) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar dengan didasarkan pada 

pendekatan ilmiah  dan metodologi keilmuan 

3) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan sejarah sebagai bukti 

peradaban bangsa Indonesia di masa lampau 

4) Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap proses terbentuknya bangsa Indonesia melalui 

sejarah yang panjang dan masih berproses hingga masa kini dan masa yang akan datang 

5) Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang memiliki 

rasa bangga dan cinta tanah air yang dapat diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan baik 

nasional maupun internasional. 

 Dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran sejarah merupakan bidang studi yang memuat  fakta-fakta dalam 

ilmu sejarah namun ditujukan agar pesrta didik memiliki kemampuan seperti yang diharapkam pada  tujuan 

pendidikan pada umumnya. 

 

3. BAHAN AJAR 

Bahan ajar adalah seperangkat atau seperangkat bahan pembelajaran, metode pembelajaran, batasan dan 

metode yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai tujuan yang diharapkan yaitu tercapainya 

suatu kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya. Bahan ajar digunakan oleh guru untuk 

mendukung dan membantu proses pembelajaran dan karenanya harus dirancang dan diproduksi sesuai dengan 

Prinsip Mengajar. Materi atau materi pembelajaran pada hakekatnya adalah “isi” kurikulum, berupa mata 

pelajaran atau bidang studi, termasuk topik/subtopik dan rinciannya. 

Ada banyak bahan yang biasa digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar diklasifikasikan 

menjadi empat jenis menurut formatnya: bahan cetak, bahan auditori (audio), bahan auditori (audiovisual), dan 

bahan interaktif. Peran pendidik dalam merancang atau menyusun materi sangat mempengaruhi proses 

pembelajaran dan keberhasilan pembelajaran dari materi tersebut. Materi juga dapat dipahami sebagai materi 

dalam format apapun yang disusun secara sistematis, memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri, dan 

dirancang sesuai dengan kurikulum yang berlaku  

Sikap, pengetahuan, dan keterampilan merupakan bahan pembelajaran umum yang perlu disusun secara 

sistematis menjadi bahan yang siap pakai untuk dipelajari peserta didik. Melalui materi yang disusun secara 

sistematis, setiap peserta didik dapat memahami dan menerapkan norma (aturan, sikap, nilai), melakukan 

gerak/keterampilan motorik, dan menanamkan pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur, proses). Pendidik 

dapat mendisain pembelajaran secara efektif sehingga peserta didik mampu  menguasai dan mencapai tujuan 

pembelajaran. Bahan ajar tidak hanya sebagai pedoman bagi pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan 

seluruh kegiatan pembelajaran, tetapi juga sebagai alat untuk memuat isi kompetensi dan menilai 

pencapaian/penguasaan hasil belajar. Bahan dapat dirangkai dari berbagai sumber belajar (objek, data, fakta, ide, 

orang, dan lain-lain) yang dapat dipelajari atau yang dapat menciptakan suasana dan proses pembelajaran.  

Sumber bahan ajar dapat berasal dari berbagai disiplin ilmu baik dari rumpun ilmu alam maupun sosial. 

Pendidik mempertimbangakan kedalaman cakupan dan keluasan isi materi ajar secara seksama sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan kondisi kemampuan awal peserta didik. Pengembangan bahan ajar harus disusun 

berpedoman pada kurikulum yang berlaku, khususnya yang terkait dengan kompetensi yang ingin dicapai,  standar 

materi dan indikator pencapaian. Selain itu, tidak kalah penting dalam penyusunan bahan ajar juga harus  
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memperhatikan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Karakteristik dan kebutuhan peserta didik yang 

dimaksud  meliputi lingkungan sosial budaya, lingkungan alam sekitar maupun tahapan perkembangan peserta 

didik.  

Agar peserta didik dapat mempelajari isi materi ajar secara utuh dalam kegiatan pembelajaran, ada 

beberapa syarat dapat yang harus dipenuhi sebelum pelaksanaan pembelajaran. Sebagai contoh untuk belajar 

materi Sumpah Pemuda, maka peserta didik sudah mempelajari materi tentang Kebangkitan Nasional. Prasyarat 

fisik oleh jadi juga diperlukan, contohnya untuk belajar seni suara, peserta didik semestinya tidak tuna wicara. 

Evaluasi dan pengembangan bahan ajar perlu dilakukan secara periodik supaya tetap aktua; dan dapat 

memecahkan masalah serta mengatasi kesulitan dalam belajar.  

 

4. TPACK 

Pedagogik adalah ilmu yang membahas tentang pendidikan anak. Pedagogik merupakan kemampuan 

yang wajib dimiliki seorang pendidik dalam menjalankan tugasnya untuk  membimbing peserta didik dalam 

mengembangkan potensi dirinya secara maksimal, baik dalam aspek kognitif atau kemampuan nalar dan ilmu 

pengetahuan, maupun dari aspek karakter supaya peserta didik menjadi pribadi yang lebih baik. Sadulloh (2018) 

menyatakan bahwa Pedagogik adalah ilmu yang mempelajari cara membimbing anak ke arah tujuan tertentu agar 

anak mampu mandiri sehingga bisa menyelesaikan masalah dalam hidupnya. 

TPACK (Technological Pedagogic Content Knowledge) adalah pembelajaran yang menggabungkan 

pedagogik (sistem pendidikan) dengan teknologi aplikasi (konten) tertentu dalam Pembelajaran. Rahmadi atau 

pengetahuan teknologi merupakan pengetahuan tentang berbagai jenis (2019) menyatakan TPACK dibentuk dari 

perpaduan 3 jenis pengetahuan dasar, yaitu Technological Knowledge (TK), Pedagogical Knowledge (PK), 

Content Knowledge (CK). Hasil perpaduan 3 pengetahuan dasar tersebut, menghasilkan 4 pengetahuan baru, 

meliputi Pedagogical Content Knowledge (PCK), Technological Content Knowledge (TCK), Technological 

Pedagogical Knowledge (TPK), dan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). 

 

1) Pengetahuan materi (content knowledge/CK) Rosyid (2016) menyatakan “Content Knowledge” merujuk  

pada pengetahuan atau kekhususan disiplin ilmu. Content Knowledge ini berbeda sesuai tingkatannya 

Kemampuan memahami content knowledge penting karena menentukan cara kekhasan berpikir dari disiplin ilmu 

tertentu pada setiap kajiannya yaitu penguasaan bidang studi atau materi pembelajaran. Sehingga seorang pendidik 

harus memiliki  kemampuan ini untuk menyampaikan informasi (mengajar) sesuai dengan kekhususan displin 

ilmu tersebut.  

2) Pengetahuan pedagogis (pedagogical knowledge/PK) yaitu pengetahuan tentang proses dan strategi 

pembelajaran, yang paling optimum sehingga siswa terjadi kenaikan daya kreativitas dan tujuan pembelajaran 

dapat tercapai, dari Rahmadi (2019) Peengetahuan Pedagogik adalah pengetahuan tentang teori dan praktik dalam 

perencanaan, proses, dan evaluasi pembelajaran. 

3) Pengetahuan teknologi (technological knowledge/TK) masih menurut Rahmadi (2019) Pengetahuan 

Teknologo adalah pengetahuan tentang berbagai jenis pengetahuan teknologi sebagai alat, proses, maupun sumber 

4) Pengetahuan pedagogi dan materi (pedagogical content knowledge/PCK) menurut Imaduddin (2014) 

Pedagogical Content Knowledge adalah pengetahuan khusus yang dikuasai pendidik tentang strategi yang 

dilakukan dalam mengajarkan konten/materi tertentu kepada peserta didik ehingga peserta didik mampu 

memahami konten/materi tersebut. Sehingga Pedagogical Conten Knowledge merupakan gabungan pengetahuan 

tentang materi pembelajaran dengan proses dan strategi pembelajaran. 

 5) Pengetahuan teknologi dan materi (technological content knowledge/TCK)  dari Rahmadi (2019) 

Pengetahuan Teknologi dan Konten/pengetahuan tentang timbal balik antara teknologi dengan konten/materi. 

Sederhanaya yaitu pengetahuan tentang teknologi dan pengetahuan bidang studi atau materi pembelajaran.  

6) Pengetahuan tentang teknologi dan pedagogi (technological paedagogical knowledge/TPK) yaitu 

pengetahuan tentang teknologi digital dan pengetahuan mengenai proses dan strategi pembelajaran yang 

digunakan untuk memfasilitasi belajar dan pembelajaran 

7) Pengetahuan tentang teknologi, pedagogi, dan materi (technological, 

pedagogical, content knowledge/TPCK) yaitu pengetahuan teknologi pedagogik dan konten adalah pengetahuan 

tentang penggunaan teknologi yang tepat pada pedagogik yang sesuai untuk mengajarkan suatu konten dengan 

baik atau dengan kata lain TPACK adalah pengetahuan tentang teknologi digital yang digunakan pada proses dan 

strategi pembelajaran dalam mengajarkan pengetahuan tentang bidang studi atau materi pembelajaran. 

 

    Ketujuh pengetahuan diatas hendaknya dikuasai baik oleh pendidik supaya pendidik dapat menggunakan 

teknologi yang tepat pada pedagogik yang sesuai untuk konten khusus dengan baik. Salah satu implementasi dari 

penerapan TPACK dalam kegiatan pembelajaran  adalah menggunakan bahan ajar berbasis SWAY. 
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5. SWAY 

Sway merupakan aplikasi yang terdapat dalam salah satu fitur Microsoft 365 dalam bentuk teks 

dikombinasikan dengan gambar dan video. Sway termasuk kategori software sehingga dapat digunakan untuk 

membuat sebuah produk. Eko Lannueardy (2015)menjelaskan bahwa cara kerja Sway mirip dengan power point. 

Perbedaan Sway dengan Power Point adalah pada pendukungnya yang lebih banyak. Sway memilki pilihan desain 

lebih lengkap dan tersedia  template  berbagai model, template tersebut dapat digabungkan dengan versi online 

sehingga menghasilkan tampilan yang lebih variatif. Apabila Power pont biasanya hanya menampilkan poin-poin 

yang akan dipresentasikan, Sway merupakan aplikasi digital yang dapat bercerita (storytelling). 

Microsoft Office 365 merupakan layanan pengembang dari Microsoft yang memberikan dukungan pada 

dunia pendidikan dalam pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi covid 19. Untuk menguasai Microsoft Sway, 

pengguna, dalam hal ini bapak ibu pendidik bisa mengikuti webinar atau workshop yang diselenggarakan kan 

oleh perguruan  tinggi, organisasi organisasi profesi maupun Kemdikbud. Peserta dapat memilih waktu yang 

disediakan untuk mengikuti pelatihan sehingga tidak mengganggu waktu dalam aktivitas mengajar. Selain itu ada   

pilihan lain  dalam mengikuti pelihatian yakni dengan webinar atau  juga melalui tutorial yang banyak tersedia di 

YouTube 

Sway menjadi salah satu aplikasi pilihan terbaik dalam  pembelajaran jarak jauh.  Banyak keluhan dari 

orang tua atau peserta didik, keluhan yang muncul adalah selama pembelajaran jarak jauh, peserta didik hanya 

diberi tugas untuk mengerjakan latihan soal yang sangat banyak, tanpa diberikan pemahaman materi sebelum 

tugas tersebut diberikan.  Hal tersebut menyebabkan peserta didik tidak menguasai materi, bosan dan lelah 

sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai dan pembelajaran menjadi kurang bermakna. Tentunya hal ini 

merupakan permasalahan yang harus diselesaikan. Sehingga perlub dipikirkan bagaimana strategi yang baik 

dalam merancang pembelajaran jarak jauh yang menarik, efektif dan bermakna menjadi suatu keharusan. 

 Dalam menggunakan Microsoft Sway, pendidik bisa melakukan kreasi  dalam merancang materi 

pembelajaran seperti ketika melakuakn pmbelajaran dalam kelas. Tahapan-tahapan pembelajaran dapat disajikan  

melalui narasi teks, penyajian gambar dan video yang mendukung untuk memahami materi, serta pemberian soal 

latihan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik akan materi tersebut. Seluuh rangkaian tamilan 

tersebut terintegrasi sehingga dapat diberikan dalam satu link   ke grup. kellas.  Peserta didik dan orang tua tidak 

harus mendownload suatu aplikasi dalam membuka link yang diberikan guru.  Hal ini memudahkan orang tua dan 

peserta didik dalam pembelajaran sehingga peserta didik dapat memahami materi dan mengerti dalam menjawab 

soal latihan. Penggunaan Microsoft Sway dalam pembelajaran pendidikan IPS khususnya Sejarah, sangat efektif 

dalam menghilangkan kejenuhan peserta didik selama pembelajaran jarak jauh, karena layanan ini selain menarik 

dan menyenangkan juga tidak hanya menuntut peserta didik harus mengerjakan latihan akan tetapi tanpa sadar 

para peserta didik diharuskan membaca dan menonton video materi pembelajaran yang disampaikan sehingga 

peserta didik juga merasa ada interaksi yang dirasakan dengan gurunya walaupun pembelajaran tanpa tatap muka. 

 

6. CONTOH PENGGUNAAN SWAY SEBAGAI BAHAN AJAR 

https://sway.office.com/z6lSIa7ysYAU61U5?ref=Link 

 

7. SIMPULAN 

Bahan ajar  sangatlah penting bagi seorang guru karena membantu dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional serta dapat menjawab 

berbagai tantangan di era digital, menyajikan pembelajaran yang menarik dan interaktif. Penggunaan sway dalam 

pembuatan bahan ajar menjadikan bahan ajar menjadi sangat menarik karena didalamnya tidak hanya berisi materi 

berbentuk tulisan tapi juga berbentuk audio dan video yang memperjelas materi. Di dalam Sway jugadapat 

diintegrasikan dengan aplikasi berisi latihan soal yang menarik dan mudah digunakan. Sehingga tujuan 

pembelajaran bisa tercapai dan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Keberadaan teknologi digital dapat 

menggantikan sebagian atau membantu peran guru sebagai pengajar, terutama pada aspek pengajaran yang 

bertumpu pada transfer of knowledge and technology and skill, namun tidak dapat menggantikan peran guru 

sebagai pendidik. 
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